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ABSTRAK

Sonia Dwi Permata Putri. 2022. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team
AssistedIndividualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena peserta didik dalam proses
pembelajaran masih belum melibatkan bantuan dari teman hanya mengandalkan
kemampuan diri sendiri dalam menerima materi pembelajaran dari guru, sehingga
peserta didik yang sulit memahami materi pembelajaran semakin tertinggal dari
peserta didik yang memiliki kemampuan akademis sedang hingga tinggi, peserta
didik tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena guru belum
menggunakan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dan masih
menerapkan metode konvensional. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta
didik cendrung rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization terhadap Hasil Belajar Tematik
Terpadu Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran tematik terpadu di
kelas V tema 8 subtema 3 pembelajaran 3 dan 4.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen dan
desain penelitian quasy eksperimen bentuk nonequivalent control group design.
Pengambilan data sampel dilakukan dengan teknik Probability Sampling dengan
jenis Cluster Random Sampling, populasi terdiri dari beberapa Sekolah Dasar dalam
satu Gugus I Kecamatan IV Jurai, dan terpilih sebagai sampel adalah kelas VA dan
V B SDN 26 Painan Selatan. Kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas V B
sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
objektif dengan jenis pilihan ganda.

Teknik analisis data yang digunakan ialah menggunakan uji prasyarat
berupa uji normalitasnya kemudian uji homogenitasnya serta uji hipotesisnya
menggunakan uji t dan uji regresi linear sederhana. Rata-rata pada pre-test di kelas
eksperimen ialah 46,25, setelah menerapkan model pembelajaran Team Assisted
Individualization diperoleh post-test 80,5. Pada kelas kontrol memperoleh rata-
ratanya di pre-test 49,06 dan post-test setelah dibelajarkan menggunakan
pendekatan konvensional 64,13. Setelah dilakukan uji-t diperoleh thiune= 3,605 dan
trabel 2,045 dengan taraf nyata 0,05. Dengan demikian thiwng = 3605 > tiavel = 2,045,
maka disimpulkan ditemukan pengaruh model Team Assisted Individualization
terhadap hasil perolehan belajar peserta didik SD tema lingkungan sahabat kita.

Kata Kunci: Team Assisted Individualization, Hasil belajar, Tematik Terpadu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran
yang inovatif, karena strategi pembelajaran yang digunakan
mengutamakan kerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan kerjasama yang terjadi dalam kelompok, peserta
didik dapat saling bertanggung jawab setelah bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, sehingga apabila dalam suatu kelompok terdapat peserta
didik yang kurang memahami materi pembelajaran dapat dibantu oleh
anggota kelompok yang lain. Sejalan dengan pendapat Arwin, Yunisrul,
dan Zuardi (2019) model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran dalam skala kecil dimana peserta didik dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok kecil secara kolaboratif untuk belajar. Model
kooperatif memudahkan peserta didik untuk menguasai materi
pembelajaran dan menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru,
sehingga antar anggota kelompok berkolaborasi untuk menguasai materi
dan menuntaskan tugas tersebut, dengan begitu dapat menciptakan sikap
positif antar peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif mampu mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik, memberikan rangsangan berpikir kritis, membantu

teman yang mengalami kesulitan, menerima saran dari teman dan



menerima perbedaan antar individu. Menurut Isjoni (2016) model
pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dalam membantu peserta
didik untuk mencapai keberhasilan belajar, peserta didik juga dilatih untuk
memiliki keterampilan berpikir dan keterampilan sosial seperti berani
dalam mengemukakan pendapat, mampu menerima saran dan kritik dari
teman, bekerja sama, dan memiliki rasa pengertian, kesetiaan dari teman.

Model pembelajaran kooperatif salah satunya yaitu tipe Team
Assisted  Individualization. Tipe Team Assisted Individualization
merupakan model pembelajaran yang meminta peserta didik secara
heterogen belajar dalam sebuah kelompok kecil, agar setiap peserta didik
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar
yang memuaskan. Dalam model pembelajaran Team Assisted
Individualization peserta didik dituntut untuk dapat memahami materi
pembelajaran dan membuat tugas terstruktur serta peserta didik dituntut
untuk bertangguang jawab terhadap diri sendiri dan juga membantu teman
sekelompok yang mengalami kesulitan, sehingga setiap peserta didik
mendapatkan nilai yang baik saat tes akhir dilaksanakan. Hal ini selaras
dengan pendapat Yuliati & Saputra (2019) berpendapat bahwa model
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization merupakan model
pembelajaran yang berusaha menyesuaikan pembelajaran dengan
perbedaan peserta didik, yang menekankan pada bimbingan antar anggota
kelompok untuk memahami materi dan memecahkan masalah yang

dipelajari sehingga peserta didik akan memiliki pemahaman yang sama.



Model pembelajaran kooperatif tipe ini juga mampu berperan dalam
interaksi peserta didik dan meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik
yang akan terlihat pada hasil evaluasi. Hal tersebut dipertegas dengan
pendapat Gusmarini & Rahmatina (2020) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization efektif digunakan dalam
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan cara berpikir kritis
peserta didik, meningkatkan hasil belajar dan dapat menumbuhkan rasa
sosial yang tinggi diantara peserta didik.

Peserta didik kelas V berada pada usia 10-12 tahun. Dimana pada
usia tersebut merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke remaja
dengan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik akan banyak
mengalami perubahan. Peserta didik di kelas V memiliki karakteristik
utama yaitu mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam
banyak hal seperti perbedaan intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan
bahasa, perkembangan fisik dan perkembangan kepribadian anak (Bausad
& Musrifin,2017)

Hasil belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran peserta
didik. Hasil belajar dapat berupa perubahan pada diri peserta didik yang
belajar. Perubahan dari hasil belajar dapat berupa perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Perubahan dari hasil belajar memiliki sifat yang
relatif tetap dan bisa berkembang. Hasil belajar adalah perubahan yang
dialami peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran

(Mahananingtyas, 2017). Peserta didik yang telah menguasai kompetensi



yang diharapkan dalam suatu materi pembelajaran akan dapat dilihat dari
hasil belajar yang memuaskan.

Penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization
juga diperkuat dan dapat dibuktikan dari penelitian terdahulu yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Ambarita, Siswantoro (2017)
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
Team Assisted Individualization lebih baik dari pada peserta didik yang
tidak menggunakan model Team Assisted Individualization. Hal ini dapat
dilihat dari hasil yang menunjukkan thiung yaitu 4,66 lebih besar dari harga
trabel 2,00 dengan taraf sidnifikan 0,05 artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar di kelas eksperimen dan di kelas kontrol.
Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspawati, Darsana, dan Putra
(2017) tentang pengaruh model kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization berbantuan peta konsep terhadap kompetensi
pengetahuan IPS kelas V, menunjukan bahwa perhitungan uji t didapatkan
harga t hitung yaitu 3,73 lebih besar dari harga t table 2,00 hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPS peserta
didik kelas V di SD Gugus Raden Ajeng Kartini Denpasar Barat yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization berbantuan peta konsep dan peserta didik yang



tidak dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization.

Model kooperatif tipe Team Assisted Individualization juga
digunakan oleh Asrinigsih, Renda, Wibawa (2014) pada penelitiannya
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif learning tipe Team
Assistead Individualization terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
V, menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assistead
Individualization memiliki rata-rata (M) sebesar 13,7 kurve poligonnya
membentuk juling negatif. Artinya sebagian besar skor hasil belajar IPA
peserta didik cendrung tinggi. Hasil belajar IPA peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan model konvensional dan memiliki rata-rata
(M) sebesar 10,85dengan kurve poligonnya membentuk juling positif.
Artinya sebagian skor hasil belajar IPA peserta diidk cendrung rendah.
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok
peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
Team Assistead Individualization dan kelompok peserta didik yang
dibelajarkan dengan model konvensional. Berdasarkan Uji-t, hasil belajar
kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif Team Assistead Individualization dan kelompok peserta didik
yang dibelajarkan dengan model konvensional memiliki perbedaan yang
signifikan, ini dapat dilihat pada taraf signifikan 5% Fhitung > Ftabel (3,60

>2,009).



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada 21-28 Oktober
2021 dikelas V Sekolah Dasar Gugus I Kecematan IV Jurai maka
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu.
Pertama, proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dikarenakan
pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik tidak aktif dalam
pembelajaran. Hanya 3-5 orang dari peserta didik yang berfikir secara
kritis ketika guru meminta pendapat dan mengajukan pertanyaan.
Selanjutnya, Guru belum menggunakan model pembelajaran kooperatif,
hanya menggunakan model konvensional seperti metode ceramah, serta
hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Hal ini terlihat pada hasil
Penilaian Tengah Semester I Tahun Ajaran 2021/2022 peserta didik pada

tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata PTS Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV

Jurai
Nilai Rata-Rata PTS Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai

No Nama Sekolah Dasar Kelas Nilai
1 SDN 26 Painan Selatan VA 69,75

VB 69

VA 81
2 SDN 08 Painan Selatan VB 74,25
VC 76,29

3 SDN 13 Painan Utara Vv 74

Sumber: Guru Kelas V SDN Gugus [ Kecamatan 1V jurai
Menurut Husni (2016) rendahnya hasil belajar yang diperoleh

peserta didik salah satunya disebabkan karena pembelajaran kurang
melibatkan peserta didik, terlihat dengan peserta didik yang kebanyakan
pasif dan beberapa diantaranya masih kesulitan untuk memahami

pembelajaran dengan baik.



Dari hasil penelitian yang sudah ada, menunjukkan bahwa model-
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
salah satunya adalah model pembelajaran tipe Team Assisted
Individualization. Oleh karena itu peneliti ingin menguji model
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu
dilakukan upaya untuk memperbaiki hasil belajar tematik terpadu peserta
didik menjadi lebih baik, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV

Jurai”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai pada pembelajaran tematik
terpadu belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Indivualization.

2. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dilihat
dari hasil Ujian Tengah Semester I masih rendah.

3. Pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik tidak aktif

dalam proses pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas serta untuk menghindari
kesalahan maksud dan tujuan serta agar lebih efektif dan efisien dalam
mengadakan penelitian, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization
pada proses pembelajaran Kelas V SDN Gugus [ Kecamatan IV juarai.
2. Hasil belajar peserta didik hanya pada ranah kognitif yang dilihat pada
hasil tes pembelajaran tematik terpadu Kelas V. SDN Gugus I

Kecamatan IV Jurai.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu: Apakah terdapat pengaruh
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu Kelas V

SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai?

E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka di asumsikan bahwa
dengan menggunakan model kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu Kelas V

SDN Gugus I Kecamatan 1V Jurai.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu Kelas V SDN Gugus I Kecamatan IV

Jurai.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat
teoritis adalah manfaat dalam bentuk teori, sedangkan manfaat praktis
adalah manfaat dalam bentuk praktik. Penjelasan lebih lanjut mengenai
manfaat teoritis dan praktik yang diharapkan penelitian ini dijelaskan
sebagia berikut:

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-
teori pendidikan dan pembelajaran, sehingga dapat memajukan
pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
rujukan pemecahan masalah atas kendala-kendala pembelajaran yang
terjadi, khususnya pembelajaran tematik terpadu. Serta penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif bagi penelitian
yang akan datang dengan menggunakan model kooperatif tipe Team

Assisted Individualization.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti
Menjadikan model kooperatif tipe Team Assited Individualization
sebagai solusi untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peseta didik
pada pembelajaran tematik terpadu serta salah satu syarat untuk
menyelesaikan program studi S1.

b. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan interaksi antar peserta didik
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar.

c. Bagi Guru
Dapat memberikan informasi tentang penggunaan model kooperatif tipe
Team Assisted Individualization dan pengaruhnya terhadap hasil belajar
pada pembelajaran tematik terpadu, sehingga proses pembelajaran
menjadi bermakna. Selain itu, sebagai bahan pertimbangan dalam

perbaikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu.



